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ABSTRAK 
Struktur kepribadian dalam psikoanalisis Sigmund Freud dikenal dengan sebuatan id 
(das es), ego (das ich), dan superego (Das Ueber Ich).  Dalam kaitannya dengan 
psikoanalisis, terdapat konseling yang berkaitan dengan teori tersebut yang disebut 
dengan Konseling Psikoanalisa. Peneliti mencoba mengkaji sedikit lebih jauh tentang 
bagaimana jika teori psikoanalisis terkait struktur kepribadian idi, ego, dan superego, 
dimunculkan  pada tokoh dalam naskah drama yang berjudul “Pasung” karya D. 
Mustanto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur kepribadian  dan bentuk 
konseling kegelisahan dalam tokoh Khamid dalam naskah “Pasung” karya Dwi 
Mustanto ditinjau dari psikoanalisis Sigmund Freud. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian pustaka. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah non 
interaktif teknik pustaka, dan catat. 
Hasil penelitian ini adalah 1) Id yang muncul pada tokoh Khamid lebih kepada 
instink (naluri) seperti bagaimana ia merindukan masa-masa indah ketika ia kecil 
sebelum ia dipasung, 2) Ego yang ada pada naskahyaitu Ego pada ayah Khamid 
ditunjukkan dengan bagaimana ia menahan putranya (Khamid) tanpa memperhatikan 
keinginan sebenarnya dari anaknya, 3) Superego yang muncul pada tokoh Khamid 
adalah ketika Khamid lebih memilih untuk merelakan temannya pergi daripada 
menemaninya.  Bentuk konseling dalam naskah asung terdapat teknik asosiasi bebas 
dan aAnalisis transferensi. 
 
Kata Kunci: Bimbingan Konseling, Naskah Pasung, Psychoanalisis 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang masalah 
Psikoanalisa merupakan salah satu teori psikologi yang di besarkan oleh 
Bapak psikologi Sigmund Freud atau lebih spesifik beliau lebih dikenal sebagai 
bapak psychoanalisis. Psychoanalysis yang berfokus pada bagaimana pemikiran 
sadar dan tak sadar dikembangkan oleh Sigmund Freud dalam teori 
psychoanalisisnya untuk mengetahui permasalahan psikologi manusia dalam 
bentuk kegelisahan mereka. Maka, bersamaan dengan perkembangan psikologi 
yang Sigmund Freud pelajari dan kembangkan, beliau kemudian menerapkan 
model pikiran dalam kaitannya dengan id, ego dan superego yang tepatnya pada 
tahun 1923. Bentuk perkembangan ini sebenarnya berawal dari  perhatian khusus 
Sigmund Freud terhadap neurologi yang kemudian mendorongnya untuk 
mengadakan spesialisasi dalam perawatan orang-orang menderita gangguan 
syaraf. Beliau berusaha melakukan pendekatan orang-orang yang sakit tersebut 
melalui pendekatan yaitu dengan mengajak pasien berbicara (Suryabrata, 2012: 
122-123). Jadi, berdasarkan praktik terhadap pasien inilah kemudian Sigmund 
Freud mengembangkan teori mengenai kepribadian yang dapat diikhtisar dalam 
rangka struktur, dinamika dan perkembangan kepribadian.  
Struktur kepribadian dalam psikoanalisis Sigmund Freud dikenal dengan 
sebuatan id (das es), ego (das ich), dan superego (Das Ueber Ich) yang mana 
1 
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masing-masing mempunyai fungsi, sifat, komponen, prinsip kerja, dinamika 
sendiri-sendiri, namun ketiganya berhubungan.  Berhubungan di sini dalam artian 
tidak dapat dipisahkan pengaruhnya terhadap tingkah laku manusia. Keterkaitan 
ini sebagai contoh, bahwa sifat manusia merupakan sifat alami yang semua orang 
miliki dan biasanya terkait dengan kenikmatan dan ketidaknikmatan, inilah yang 
disebut dengan id. Sedangkan ego merupakan sifat manusia yang mempengaruhi 
tingkah laku mereka dalam bentuk ketidakpedulian akan sekitar. Pada intinya 
adalah manusia lebih mementingkan diri sendiri daripada mengerti kepada apa 
yang ada disekitar mereka. Sedangkan superego adalah salah satu bentuk 
pemikiran berada di bawah sadar manusia yang membendung ego. Hasilnya 
adalah manusia akan berfikir positif terhadap apa yang mereka lakukan dalam 
bentuk ego.  
Dalam kaitannya dengan psikoanalisis, terdapat konseling yang berkaitan 
dengan teori tersebut yang disebut dengan Konseling Psikoanalisa. Konseling itu 
sendiri merupakan sebuah ilmu pengetahuan atau disiplin ilmu yang  didalamnya 
sudah berisi berbagai pengetahuan tentang teori-teori bantuan yang disusun secara 
logis dan sistematis dalam rangka menjelaskan, meramalkan, mengontrol gejala-
gejala tingkah laku memperbaiki kualitas hidup manusia, yang mana di dalamnya 
pasti melibatkan konselor sebagagi pemberi dan konseli sebagai penerima. 
Karena konseling mempunyai tujuan untuk memperbaiki maka tidak semua orang 
bisa menjadi konselor karena konselor diharuskan memiliki kemampuan lebih. 
Kemampuan tersebut seperti mempunyai metode yang tepat dalam melakukan 
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konseling, mampu membuat perencanaan treatmen yang tepat, memiliki 
ketrampilan yang khusus. Konseling psikoanalisa itu sendiri secara spesifik 
merupakan proses perbaikan manusia karena tingkah laku mereka ditentukan oleh 
motif-motif tak sadar yang mana konsepnya adalah tentang pandangan sifat 
manausia, struktur kepribadian, ktidaksadaran dan kesadaran, dan kecemasan 
(Sunardi, dkk 2008: 8). 
Berdasarkan penjelasan di atas dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti 
mencoba mengkaji sedikit lebih jauh tentang bagaimana jika teori psikoanalisis 
terkait struktur kepribadian idi, ego, dan superego, dimunculkan  pada tokoh 
dalam sebuah karya sastra. peneliti mencoba salah satu karya sastra yaitu naskah 
drama yang berjudul “Pasung” karya D. Mustanto. Tokoh yang akan dikaji oleh 
peneliti adalah tokoh Khamid yang mana Khamid adalah tokoh utama dalam 
naskah yang kepribadiannya tak lepas dari id, ego dan superego tersebut. Khamid 
adalah tokoh yang teraniaya karena terpasung oleh sang ayah atas beberapa 
alasan. Banyak keinginan yang selalu disampaikan kepada sang ayah ketika ia 
dipasung. Semua keinginan Khamid ketika dipasung adalah bentuk kebebasan 
layaknya teman-teman sejawatnya. Sang ayah berusaha mengabulkan semua 
keinginan anaknya selain melepas pasung dari kakinya. Khamid berusaha untuk 
tetap tegar dibantu oleh temannya yang selalu mengunjunginya setiap minggu, 
tetapi tetap saja, apa yang diinginkannya adalah terlepas dari pasung tersebut.  
Secara alam sadar, Khamid percaya bahwa ayahnya memang mencintainya 
tetapi dalam bawah sadarnya ia berusaha memberontak dan mengatakan bahwa 
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apa yang dilakukan oleh orangtuanya adalah tidak benar. Kepribadian Khamid 
dalam cerita menunjukkan keteguhan yang dimunculkan dalam wajahnya tetapi 
kesedihan dalam hati dan tuturannya. Keinginannya untuk lepas dari belenggu 
pasung dan ketakutan sang ayah, keegoisannya untuk tetap berada di pasung dan 
tidak berteriak untuk meminta tolong dan kegelisahannya untuk tetap bisa 
memberikan apa yang diinginkan ayahnya, merupakan bentuk dari id , ego, dan 
superego tokoh Khamid.  
Berdasarkan penjelasan mengenai psikoanalisis Sigmund Freud dan juga 
mengenai sekelumit keterkaitan antara kepribadian tokoh dalam naskah Khamid 
karya D. Mustanto dengan psikoanalisis, membuat peneliti tertarik untuk 
menganalissa lebih jauh menggunakan keduanya dalam sebuah penelitian yang 
berjudul “Konseling Kegelisahan Tokoh Khamid dalam Naskah Pasung Karya 
Dwi Mustanto (Analisis Teori Konseling Psikoanalisa)” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mengidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut. 
1. Konseling psikoanalisa adalah salah satu konseling yang bertujuan untuk 
memperbaiki atau memulihkan manusia atas karena tingkah laku mereka yang 
ditentukan oleh motif-motif tak sadar yang mana konsepnya adalah tentang 
pandangan sifat manusia, struktur kepribadian, ketidaksadaran dan kesadaran, 
dan kecemasan. 
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2. Konseling psikoanalisa dapat diterapkan kepada semua manusia tanpa 
memandang umur dan latar belakang konseli. 
3. Naskah “Kamid” merupakan naskah yang mana 2 tokoh utamanya memiliki 
kecenderungan kegelisahan yang sama antara bapak dan anak. 
4. Dalam realita kehidupan, permasalahan yang ada dalam naskah “Kamid” 
sering terjadi dan jarang ditindak lanjuti secara serius oleh konselor 
menggunakan konseling psikoanalisa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Peneliti membatasi penelitian ini agar penelitian lebih mengerucut dan lebih 
fokus sehinga tidak terjadi penjabaran analisis yang berlebihan. Peneliti 
membatasi penelitian ini pada. 
1. Naskah “Pasung” karya Dwi Mustanto 2006 
2. Tokoh Khamid dalam Naskah “Pasung” karya Dwi Mustanto 
3. Teori konseling psikoanalisa 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka ditemukan permasalahan yaitu 
“Bagaimana struktur kepribadian dan bentuk konseling kegelisahan dalam tokoh 
Khamid dalam naskah “Pasung” karya Dwi Mustanto ditinjau dari psikoanalisis 
Sigmund Freud?” 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka ditemukan tujuan penelitian yaitu 
untuk mengetahui struktur kepribadian  dan bentuk konseling kegelisahan dalam 
tokoh Khamid dalam naskah “Pasung” karya Dwi Mustanto ditinjau dari 
psikoanalisis Sigmund Freud. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Secara Teoretis 
Mampu menambah khasanah ilmu yang berkaitan dengan konseling 
psikoanalisa yang dapat digunakan dalam proses konseling. 
2. Secara Praktis 
a. Menambah pengetahuan peneliti dan mahasiswa mengenai bagaimana 
proses konseling psikoanalisa dapat diterapkan dalam masyarakat. 
b. Menambah pengetahuan bagi peneliti berikutnya sebagai acuan dalam 
membuat penelitian yang lebih baik mengenai implementasi konseling 
psikoanalisa. 
c. Hasil penelitian ini dapat memberi referensi baru bagi badan konseling 
dalam menerapkan konseling bagi klien mereka dalam memperbaiki 
perilaku. 
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d. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini bisa memberikan pengetahuan 
bagi mereka untuk mengenal dan menangani hal yang berkaitan dengan 
perilaku manusia dan bagaimana cara meperbaikinya. 
 
G. Telaah Pustaka 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian relevan sebagai acuan. 
Seperti pada penelitian yang telah dilakukan oleh Hendrik supriatna Fakultas 
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta (2017) dengan judul KAJIAN 
PSIKOANALISIS ROMAN GRAFIS LE BLEU EST UNE COULEUR CHAUDE 
KARYA JULIE MAROH. Penelitiannya adalah penelitian kualitatif dengan hasil 
penelitian (1) roman Le Bleu Est Une Couleur Chaude karya Julie Maroh 
memiliki alur mundur dengan akhir tragis. Tokoh utama dalam roman ini yaitu 
Clémentine, sedangkan tokoh tambahannya yaitu Emma, Valentin, dan orang tua 
Clém. Latar tempat terjadi di kota besar di Prancis didalam bar-gay, rumah Clém, 
dan di jalan. Cerita terjadi pada tahun 1994 sampai 2008. Latar sosial yang 
ditunjukkan ialah latar sosial pada tahun 1995 dimana masyarakat tidak bisa 
menerima keberadaan kaum gay. (2) semua unsur tersebut terikat oleh tema. 
Tema mayor pada roman ini ialah perjuangan untuk hidup bersama. Tema 
tambahannya yaitu cinta, persahabatan dan LGBT (Lesbi, gay, Biseksual, 
Transgender).(3) berdasarkan psikoanalisis, tokoh utama dalam roman ini 
mengalami ketidakseimbangan psikologis dikarenakan lesbi. Orientasi seks 
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tersebut disebabkan oleh pola asuh orangtua yang terlalu overprotective. Oleh 
karena itu, Clémmerasa tidak aman,terdiskriminasi dan depresi. Hal ini 
disebabkan oleh ketidakseimbangan struktur kepribadian yang terdiri atas id, ego 
dan superego. Ego tidak mampu menjaga keseimbangan ketiga unsur tersebut 
sehingga menyebabkan masalah psikologi. Ketidakseimbangan ini membuat 
Clém membangun beberapa pertahanan diri yaitu sublimasi, proyeksi, pengalihan 
dan agresi. 
Penelitian berikutnya telah dilakukan oleh Siti Rokhana Fakultas Bahasa dan 
Seni Universitas Negeri Semarang (2009) dengan judul penelitian ANALISIS 
TOKOH UTAMA DENGAN TEORI PSIKOANALISA SIGMUND FREUD 
PADA CERPEN HANA 「鼻」 KARYA AKUTAGAWA RYUNOSUKE. 
Penelitiannya adalah penelitian kualitatif dengan  hasil penelitian bahwa ego dari 
Naigu dapat memenuhi Id dari Naigu yang besar. Namun, superego belum bekerja 
sempurna untuk mengendalikan id dari Naigu. Secara garis besar, gejolak 
psikologis dari tokoh Naigu dibagi menjadi 2, yaitu (1) faktor yang 
mempengaruhi Naigu memendekkan hidungnya, antara lain faktor biologis, motif 
pemenuhan diri, faktor sosial, faktor psikososial, motif harga diri dan kebutuhan 
mencari identitas diri, (2) faktor yang mempengaruhi Naigu ingin hidung 
panjangnya kembali seperti semula, antara lain, faktor psikososial dan faktor 
emosi. 
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Penelitian berikutnya adalah dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Budi 
Mulyana Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro Semarang (2016) dengan 
judul penelitian KONDISI KEJIWAAN TOKOH UTAMA “OTOKO” DALAM 
NOVEL UTSUKUSHISA TO KANASHIMI TO KARYA KAWABATA 
YASUNARI ( Sebuah kajian psikoanalisis ). Penelitiannya adalah penelitian 
deskriptif dengan hasil penelitian bahwa Dari segi kepribadian, pada waktu 
mudanya kepribadian Otoko didominasi oleh id. yang ditunjukkannya dengan 
sikapnya yang cenderung hanya memikirkan kesenangan semata. Kehamilannya 
di luar nikah adalah salah satu contoh dari hasil perbuatan Otoko yang tidak 
mempertimbangkan moral. Hal itu merupakan salah satu ciri dari kepribadian 
yang didominasi Id. Akan tetapi seiring dengan bertambahnya usia, kepribadian 
Otoko mulai berubah. Superego yang bekerja berdasarkan pertimbangan moral 
mulai mendominasi kepribadian Otoko. Otoko mulai bersikap dewasa dan 
bijaksana. Sikap lapang dada dan pemaafnya mendorong ia memaafkan semua 
kesalahan Oki. Ketika Keiko berniat membalas dendam kepada Oki, Otoko 
mencegahnya. 
Penelitian berikutnya telah dilakukan oleh Maya Oktavia Fakultas Pendidikan 
dan Ilmu Keguruan Universitas Lampung (2016) dengan judul penelitian 
KEPRIBADIAN PADA TOKOH DALAM NOVEL RINDU KARYA TERE 
LIYE DAN RELEVANSINYA TERHADAP PEMBELAJARAN SASTRA DI 
SMA. Penelitiannya adalah penelitian kualitatif dengan hasil penelitian adalah 
Novel Rindu karya Tere Liye kental dengan cerita keadaan psikologi tokoh yang 
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berkaitan dengan kepribadian tokoh. Novel ini mengandung psikologi khususnya 
kepribadian, yang meliputi id, ego, dan superego. Dari tiga psikologi tersebut, ego 
yang paling banyak muncul atau yang paling banyak dimiliki oleh para tokoh. 
Kepribadian tersebut sering muncul karena para tokoh memiliki caranya tersendiri 
untuk menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan dengan cara yang bijak. 
Kepribadian masing-masing tokoh dapat mengontrol tindakan yang akan 
dilakukan, memilih segi-segi lingkungan ke mana ia akan memberi respons, dan 
memutuskan instinkinstink mereka yang akan dipuaskan dan bagaimana caranya. 
Seperti tokoh Gurutta. Tokoh Gurutta memiliki pengetahuan agama yang luas, 
dengan pengetahuannya itulah ia bisa membantu orang lain dalam penyelesaian 
masalahnya. Kata-katanya yang lembut dan bijak bisa menyentuh hati orang lain 
dengan begitu apa yang ia sampaikan bisa langsung diterima dan dimengerti. 
Tokoh Guruta selalu bijaksana dalam mengambil keputusan dan selalu dengan 
cara-cara yang bisa diterima dengan baik. 
Terdapat relevansi antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu di atas, di 
mana secara keseluruhan penelitian mempunyai kesamaan dengan penelitian ini 
yaitu pada bentuk kajiannya dengan menggunakan pendekatan psikoanalisis. 
Perbedaannya adalah pada subjek yang dikaji. Pada penelitian Hendrik supriatna 
(2017) subjeknya adalah Roman Grafis Le Bleu Est Une Couleur Chaude Karya 
Julie Maroh, pada penelitian Siti Rokhana (2009) subjek yang dikaji adalah 
Cerpen Hana 「鼻」 Karya Akutagawa Ryunosuke, pada penelitian Budi 
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Mulyana (2016) subjek yang dikaji adalah Novel Utsukushisa To Kanashimi To 
Karya Kawabata Yasunari, dan pada penelitian Maya Oktavia (2016) subjek yang 
dikaji adlaah Novel Rindu Karya Tere Liye. Sedangkan penelitian ini yang 
menjadi subjejk adalah sebuah naskah drama yang berjudul pasung karya Dwi 
Mustanto. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Dalam penelitiannya peneliti ingin mendeskripsikan tentang nilai 
estetika religius dalam sebuah karya sastra dalam sebuah penelitian pustaka. 
Dalam memecahkan suatu masalah digunakan cara tertentu yang sesuai 
dengan pokok masalah yang akan dibahas. Di samping itu cara-cara tertentu 
dipilih agar penelitian dapat menghasilkan data-data yang positif dan valid. 
Studi ini bertujuan untuk mengetahui kegelisahan tokoh Khamid dalam 
naskah Pasung karya Dwi Mustanto (analisis teori psikoanalisis sigmund 
freud). Seluruh data dikumpulkan dan diorganisasikan sebagai objek 
penelitian.  
Dalam penelitian ini peneliti menganalisa secara berkala dan terus 
menerus hingga didapatkan kesimpulan dari hasil permasalahan yang mana 
mencari tahu tentang bentuk kegelisahan beserta struktur kepribadian yang 
membentuk kegelisahan pada tokoh Khamid dalam naskah Pasung karya Dwi 
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Mustanto. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini di bedakan menjadi 2 yaitu data 
primer dan data sekunder. 
Sumber data primer merupakan sumber data yang berupa arsip-arsip 
yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian (Saebani, 2008: 93). Sumber 
data primer dalam penelitian ini adalah tokoh Khamid dalam naskah Pasung 
karya Dwi Mustanto tahun 2006. 
Sumber data sekunder dikumpulkan dari sumber lain yang 
berhubungan dengan penelitian ini yang berupa buku-buku tentang subject 
matter yang ditulis oleh orang lain (Saebani, 2008: 93). Buku psikologi 
kepribadian, website, jurnal yang berhubungan dengan posikoanalisa. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini metode 
pengumpulan data adalah non interaktif teknik pustaka, dan catat.  
Teknik catat berarti penulis sebagai instrumen kunci melakukan 
observasi secara cermat, terarah, dan teliti terhadap sumber data primer. 
Langkah-langkah dalam teknik simak catat adalah menyimak isi wacana 
secara keseluruhan, mencatat inti/pokok isi setiap paragraph, mendaftar 
istilah-istilah baru dalam wacana, mencari makna istilah-istilah baru dengan 
cara membuka kamus, menggolongkan pokok-isi wacana dalam bagian 
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pendahuluan, isi dan penutup dan menguraikan kembali isi wacana dengan 
menambah beberapa penjelas. Secara ringkas teknik simak catat meliputi; 
menyimak, mencatat isi, mendaftar istilah, mencari makna istilah, 
menggolongkan pokok isi wacana, menambah beberapa penjelas (Iskak & 
Yustinah, 2006: 55-56). 
4. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, data dianalisis. Teknik analisis data pada 
penelitian ini menggunakan.  
a. Deskripsi menurut Anton Bakker adalah metode menyelami isi buku, 
untuk setepat mungkin mampu mengungkap arti dan makna uraian yang 
disajikan (Bakker, dan Zubair, 1992: 43). Metode ini digunakan untuk 
menyelami rumusan kode etik dalam naskah Pasung karya Dwi Mustanto, 
sehingga dapat mengungkap arti dan makna yang terkandung di dalamnya, 
setelah itu diimplikasikan dengan pendidikan bimbingan konseling. 
b. Pembacaan heuristik merupakan cara kerja yang dilakukan oleh pembaca 
dengan menginterpretasikan teks sastra secara referensial lewat tanda-
tanda linguistik (Sangidu 2004: 19). Pembacaan heuristik juga dapat 
dilakukan secara struktural. Pembacaan ini berasumsi bahwa bahasa 
bersifat referensial, artinya bahasa harus dihubungkan dengan hal-hal 
nyata. Dalam hal ini, naskah Pasung karya Dwi Mustanto dibaca berulang 
dan dipahami kemudian diinterpretasikan oleh peneliti. Penginterpretasian 
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dilakukan berdasarkan beberapa referensi buku mengenai struktur 
kepribadian Freud dan kegelisahan. 
c. Pembacaan interpretasi yaitu peneliti memiliki peranan yang sangat besar 
dalam mengumpulkan data dan menganalisis data dan bersifat subjektif. 
(Raco, J.R. 2010: 52). Metode ini merupakan cara kerja yang dilakukan 
oleh pembaca dengan bekerja secara terus menerus lewat pembacaan teks 
dalam buku secara bolak-balik dari awal sampai akhir. Setelah dilakukan 
pembacaan heurestik pada naskah tersebut, maka peneliti melakukan 
analisis hermeneutik yaitu dengan mengartikan/memaknai setiap bait 
dalam kalimat secara keseluruhan. 
 
I. Sistematika Penelitian 
Berikut adalah sistematika penelitian dalam keseluruhan bab pada penelitian 
ini. BAB I Pendahuluan yang terdiri dari sub-sub; Latar belakang, identifikasi 
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika penelitian.  
BAB II Teori Umum yang terdiri dari sub-sub yang terdiri dari teori umum 
tentang psikoanalisis, struktur kepribadian, kecemasan, dan konseling 
psikoanalisa.  
BAB III Teori Khusus yang membahas tentang rincian mengenai kecemasan 
dan konseling psikoanalisa. 
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BAB IV Hasil Penelitian yang berisi tentang hasil analisis menganai struktur 
kepribadian dalam tokoh Khamid dalam naskah “Pasung” karya Dwi Mustanto 
ditinjau dari psikoanalisis Sigmund Freud, dan bentuk konseling kegelisahan 
tokoh khamid dalam naskah “Pasung” karya Dwi Mustanto dilihat dari sudut 
pandang konseling psikoanalisa, ditinjau dari teori umum dan teori khusus. 
BAB V adalah Penutup. 
 
 
 
 
 
 
  
16 
 
BAB II 
GAMBARAN ATAU TEORI UMUM 
 
 
A. Gambaran tentang Naskah “Pasung” 
Naskah “Pasung” merupakan salah satu naskah dari Dwi Mustanto pada tahun 
2006. Naskah ini pertama kali dipentaskan oleh Ketoprak Ngampung pada tahun 
2008, yang mana ketoprak Ngampung adalah salah satu komunitas dari penulis itu 
sendiri. Naskah “Pasung” merupakan salah satu naskah berbahasa Jawa yang 
mana di dalamnya menceritakan tentang tokoh Khamid yang dipasung oleh 
ayahnya karena sebuah trauma mendalam atas kejadian di masa lalu.  
Terpasungnya Khamid di atas ranjang membuatnya tidak dapat meluapkan 
emosi akan kebebasan dan nafsu pada usianya yang menginjak remaja. Keadaan 
seorang remaja yang seharusnya meraih pengetahuan luas harus terhenti di atas 
ranjang dengan kaki terpasung. Dargo sang ayah juga sangat mengekang Khamid 
atas dasar rasa sayang yang meluap. Seiring berjalannya waktu rasa sayang yang 
timbul dalam diri Dargo semakin kuat dan juga karena pukulan masalalu atas 
terbunuhnya ibu dan kakak Khamid di tangan Dargo membuat dirinya terguncang 
dan berdampak pada sikap yang diberikan pada Khamid.  
Dengan pasung dan sikap dingin sang ayah, Khamid hidup dengan 
keterpaksaan yang sangat dalam. Tidak ada hiburan ataupun alasan tertawa 
baginya kecuali dari temannya yang setia mengunjunginya setiap hari. Hanya 
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Dahono lah yang selalu menemani Kamid dalam keadaan terpasung, dengan 
ditemaninya Khamid, keadaan canggung dan cemas seketika berubah menjadi 
canda tawa yang terpasung. Keadaan yang sangat canggung dalam rumah 
berisikan bapak dan anak yang terpasung sangatlah miris, bahkan semua teman 
yang ingin mengunjungi Khamid dilarang oleh sang ayah dan diberikan kepada 
mereka sikap yang kasar. 
Diujung cerita, Khamid pada akhirnya tidak kuasa menahan diri dengan sikap 
Ayahnya, dan memimpikan ibunya yang dulu sangat menyayanginya. Pada saat 
itulah keadaan Khamid tidak terkontrol dan tidak sadarkan diri. Dargo sangat 
cemas karena Khamid tidak kunjung sadar, lalu diutarakanlah semua alasan 
keterpasungan Khamid dan dibukalah gembok pasung dari kaki Khamid. Setelah 
semua perasaan Dargo tercurahkan, Khamid tidak kunjung sadar dan disini sang 
penulis tidak melanjutkan ceritanya. Dapat dikatakan bahwa penulis memang 
menghentikan cerita “Pasung” dengan akhir yang mengambang.  
Dwi Mustanto sendiri adalah penggiat seni dalan sebuah pertunjukan 
kethoprak di Surakarta, tepatnya pada “Khetoprak Ngamporng Balekambang”. 
Disana Dwi mustanto berperan menjadi seorang penulis, sutradara, aktor, bahkan 
penata cahaya pertunjukan. Dengan kiprahnya dalam dunia panggung  Dwi 
Mustanto akhirnya menulis banyak naskah kethoprak ataupun drama bahasa jawa 
yang disutradarainya sendiri.  
Naskah Pasung sendiri adalah naskah yang ditulis Dwi pada tahun 2006 dan 
dipentaskan dalam pagelaran program Jagongan Wagen – Yayasan Bagong 
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Kussudiarja (YBK) edisi bulan Juli 2008. Pementasan pasung kala itu merupakan 
penggarapan yang dikerjakan melalui proses adaptasi dan pendekatan bentuk 
teater modern, kemudian dipertemukan dan diolah dengan semangat dan gaya 
kethoprak. 
 
B. Teori Umum 
1. Psikoanalisis 
Psikoianalisis merupakan sebuah kajian psikologi yang  menjadi kajian 
terbesar dalam telaah penelitian. Seperti adanya beberapa peneltiian psikologi 
lain seperti penelitian psikologi individu yang dikembangkan oleh Alfred 
Adler, psikologi sosial yang dikembangkan oleh Erikson, behaviorisme yang 
dikembangkan oleh Abraham Maslow, yang mana semua kajian tersebut 
berakar dari psikoanalisis Sigmund Freud. 
Jadi, dalam kaitannya dengan konseling dalam psikoanalisis adalah 
bagaimana Freud mempunyai banyak pengalaman subyektif dalam usaha 
penyembuhan pasien neurosis, yang mana Freud menerapkan konsep 
kepribadian dalam proses penyembuhannya. Freud membedakan psikoanalisis 
menjadi tiga (Bertens, 2006: 3), yaitu. 
a. Istilah psikoanalisis dipakai untuk menunjukkan suatu metode penelitian 
terhadap proses-praoses psikis  yang sebelumnya hampir tidak terjangkau 
oleh penelitian ilmiah 
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b. Psikoanalisis menunjukkan suatu teknik untuk mengobati gangguan psikis 
yang dialami oleh pasien neurosis 
c. Istilah yang juga dipakai dalam arti lebih luas, untuk menunjukkan seluruh 
pengetahuan psikologis yang diperoleh melalui metode dan teknik di atas. 
Psikoanalisis pada akhirnya oleh para ahli dibagi nenjadi 2 segi yaitu dari 
segi kerja klinis dan kerja akademis. Kerja klinis yaitu dijalankan dan 
digunakan untuk pasien-pasien yang mengalami masalah psikis seperti 
phobia, kegelisahan, obsesi, halusinasi dan sebagainya. Kerja akademik 
bertujuan memperlajari kehidupan mental pada umumnya, dan termasuk di 
dalamnya studi-studi pustaka dan ilmu sosial. 
Jadi, Ada satu hubungan yang sederhana antara psikoanalisis dan 
kesusastraan yang penting untuk disinggung dalam kesimpulan. Benar atau 
salah, teori Freud memandang bahwa motivasi fundamental dari semua 
perilaku manusia adalah menghindari rasa sakit dan memperoleh kenikmatan 
(Eagleton, 2010: 278). Karya sastra dengan melibatkan beberapa tokoh di 
dalamnya yang memberikan ruh pada cerita juga melibatkan sifat-sfat 
manusia secara psikologis dan semakin berat penulis memnciptakan 
psikologis manusia dalam alur cerita maka akan semakin berbobot pula karya 
sastra yang dibuat tersebut. 
2. Konseling Psikoanalisa 
Tokoh paling terkenal dari teori psikoanalisa ini adalah Sigmund Freud. 
Sebagian besar hidup Freud diabdikan untuk memformulasikan dan 
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mengembangkan tentang teori psikoanalisisnya. Hasil usahanya itu adalah 
sebuah teori kepribadian dan psikoterapi yang sangat komprehenshif 
dibandingkan dengan teori serupa yang pernah dikembangkan.  
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BAB III 
TEORI KHUSUS 
 
 
A. Struktur Kepribadian dalam Psikoanalisa 
1. Id (das Es)  
Aspek ini adalah aspek biologis dan merupakan sistem yang original di 
dalam kepribadian, dan dari aspek inilah kemudian kedua aspek berikutnya 
muncul. Id berisikan tentang hal-hal y ang dibawa sejak lahir (unsur-unsur 
bilogis), termasuk instink yang merupakan energi psikis yang menggerakkan 
ego dan superego. Apabila energi tersebut meningkat, maka akan 
menimbulkan tegangan, dan ini akan menimbulkan pengalaman yang tidak 
enak (tidak menyenangkan), (Suryabrata, 2012: 125). 
Id merupakan energi psikis dan naluri yang menekan manusia agar 
memenuhi kebutuhan dasar seperti misalnya kebutuhan: makan, seks menolak 
rasa sakit atau tidak nyaman. Menurut Freud, id berada di alam bawah sadar, 
tidak ada kontak dengan realitas. Cara kerja id berhubungan dengan prinsip 
kesenangan, yakni selalu mencari kenikmatan dan selalu menghindari 
ketidaknyamanan (Minderop, 2013: 21).  
2. Ego (das Ich)  
Aspek ini merupakan aspek psikologis kepribadian yang tinmbul karena 
organisme untuk berhubungan secara baik dengan dunia kenyataan. Dalam 
fungsinya ego berpegang pada prinsip kenyataan atas prinsip realitas dan 
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bereaksi dengan proses sekunder. Tujuan dari prinsip realitas ini adalah untuk 
mencari objek yang tepat untuk memproduksikan tegangan yang timbul 
dalam organisme (Suryabrata, 2012: 126). Ego dapat pula dipandang sebagai 
aspek eksekutif kepribadian, oleh karena ego ini mengontrol jalan-jalan yang 
ditempuh, memilih kebutuhan-kebutuhan yang dapat dipenuhi serta cara-cara 
memenuhinya, dan di dalam menjalankan fungsi ini seringkali ego harus 
mempersatukan pertentangan-pertentangan antara id dan superego.    
Demikianlah, ego menolong manusia untuk mempertimbangkan apakah ia 
dapat memuaskan diri tanpa mengakibatkan kesulitan atau penderitaan bagi 
dirinya sendiri. Ego berada di antara alam sadar dan alam bawah sadar. tugas 
ego memberi tempat pada fungsi mental utama.  
3. Superego (das Über Ich)  
Superego adalah yang memegang  kendali penuh atas keadilan atau 
sebagai filter dari kedua sistem kepribadian, sehingga tahu benar salah, baik-
buruk, boleh-tidak dan sebagainya. Struktur yang ketiga ialah superego yang 
mengacu pada moralitas dalam kepribadian. Superego sama halnya dengan 
‘hati nurani’ yang mengenali nilai baik dan buruk (conscience). Sebagaimana 
id, superego tidak mempertimbangkan realitas karena tidak bergumul dengan 
hal-hal realistik, kecuali ketika impuls seksual dan agresivitas id dapat 
terpuaskan dalam pertimbangan moral (Minderop, 2013: 22-23). 
Menurut S. Hall dan Lindzey, dalam Sumadi Suryabarata (2012: 127), 
cara kerja masing-masing struktur dalam pembentukan kepribadian adalah: 
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(1) apabila rasa id-nya menguasai sebahagian besar energi psikis itu, maka 
pribadinya akan bertindak primitif, implusif dan agresif dan ia akan 
mengumbar impuls-impuls primitifnya, (2) apabila rasa ego-nya menguasai 
sebagian besar energi psikis itu, maka pribadinya bertindak dengan cara-cara 
yang realistik, logis, dan rasional, dan (3) apabila rasa super ego-nya 
menguasai sebagian besar energi psikis itu, maka pribadinya akan bertindak 
pada hal-hal yang bersifat moralitas, mengejar hal-hal yang sempurna yang 
kadang-kadang irrasional (Supratika. 2006: 52). 
 
B. Kecemasan 
Biasanya manusia atau individu mempunyai reaksi pada bentuk ancaman 
ketidaksenangan dan pengrusakan yaitu kecemasan. Individu akan merasa berada 
pada posisi terpojok dan tidak tahu harus berbuat apa ketika mereka dihadapkan 
pada keadaan yang mengancam diri mereka. Bentuk kecemasan ini oleh Freud 
dibagi menjadi tiga yaitu kecemasan realitas, kecemasan neurosis dan kecemasan 
moral (Suryabrata, 2012: 139).  
1. Kecemasan realitas 
Suatu kecemasan yang bersumber dari adanya ketakutan terhadap 
bahaya yang mengancam di dunia nyata. Kecemasan ini juga biasa disebut 
dengan kecemasan berdasarkan realitas yang berada di sekitar manusia. 
Sebagai contoh adalah kecemasan sebab terjadinya kebakaran, angin tornado, 
gempa bumi, atau binatang buas.  
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2. Kecemasan neurosis  
Kecemasan ini mempunyai dasar pada masa kecil, pada konflik antara 
pemuasan instingtual dan realitas. Pada masa kecil, terkadang beberapa kali 
seorang anak mengalami hukuman dari orang tua akibat pemenuhan 
kebutuhan id yang implusif. Jadi kecemasan neurosis ini muncul karena 
adanya traumatik atas peristiwa yang terjadi yang juga kemungkinan belum 
tentu terjadi pada masa yang akan datang. 
3. Kecemasan moral. 
Kecemasan ini merupakan hasil dari konflik antara Id dan superego. 
Secara dasar merupakan ketakutan akan suara hati individu sendiri. Ketika 
individu termotivasi untuk mengekspresikan impuls instingtual yang 
berlawanan dengan nilai moral yang termaksud dalam superego individu itu 
maka ia akan merasa malu atau bersalah. Kecemasan ini muncul karena 
adanya kesalahan atas apa yang manusia perbuat. Jadi ada kecenderungan 
merasa berdosa atau merasa bersalah sehingga muncul ketakutan ketika ia 
akan bertemu dengan seseorang yang telah ia lukai. 
Apapun tipenya, kecemasan merupakan suatu tanda peringatan kepada 
individu. Jadi, individu akan waspada sehingga mereka bisa menanggulangi 
kecemasan tersebut, Bahkan individu bisa mempersiapkan diri untuk menghadapi 
kecemasan mereka sebelum kecemasan tersebut menimpa mereka. Apabila terjadi 
hal, dimana individu tidak dapat mengatasi kecemasannya, maka akan muncul 
ketidakberdayaan. 
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C. Konseling Psikoanalisa 
Tokoh paling terkenal dari teori psikoanalisa ini adalah Sigmund Freud. 
Sebagian besar hidup Freud diabdikan untuk memformulasikan dan 
mengembangkan tentang teori psikoanalisisnya. Hasil usahanya itu adalah sebuah 
teori kepribadian dan psikoterapi yang sangat komprehenshif dibandingkan 
dengan teori serupa yang pernah dikembangkan.  
Secara umum konsep utama dari teori psikoanalisa adalah sebagai berikut 
(Sunardi, dkk 2008: 8): 
1. Setiap anak memiliki kebutuhan dasar yang harus dipenuhi dalam rangka 
perkembangan kepribadiannya secara sehat. Kebutuhan ini mencakup 
kebutuhan kasih sayang, rasa aman, rasa memiliki, dan perasaan sukses.  
2. Perasaan merupakan aspek yang mendasar dan penting dalam kehidupan dan 
perilaku anak.  
3. Masing-masing anak berkembang melalui beberapa tahapan perkembangan 
emosional. Pengalaman traumatik dan deprivasi dapat berpengaruh terhadap 
munculnya gangguan kepribadian.  
4. Kualitas hubungan emosional anak dengan keluarga dan orang lain yang 
signifikan dalam kehidupannya merupakan faktor yang sangat krusial.  
5. Kecemasan akibat tidak terpenuhinya kebutuhan dan konflik-konflik dalam 
diri anak merupakan faktor penentu penting terhadap munculnya gangguan 
tingkah laku.  
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Menurut Freud, sebagian besar perilaku manusia ditentukan oleh kekuatan 
atau kebutuhan-kebutuhan yang tidak disadari, yaitu pengalaman-pengalaman 
atau trauma masa kecil yang tertekan, terpendam, atau terkubur dalam 
ketidaksadarannya, yang mana suatu saat akan dapat muncul dalam kesadarannya 
dapat menimbulkan kecemaan yang tidak tertahankan. Dalam kurun waktu yang 
lama, materi terpendam tersebut justru malah dapat menyebabkan 
berkembangnya kecemasan kepada diri yang bersangkutan dan sewaktu-waktu 
dapat muncul secara mendadak dan tidak tertahankan.  
Mencermati konsep utama dari teori psikoanalisa di atas, maka ada beberapa 
teorinya yang dapat aplikasikan dalam konseling bagi beberapa anak dengan 
tingkat perawatan khusus yaitu (Sunardi, dkk 2008: 11-12) Pertama, bahwa 
”manusia adalah makhluk yang memiliki kebutuhan dan keinginan”. 
Konsekuensinya, konseling akan efektif apabila konselor mampu memahami 
kebutuhan dan keinginan anak berkebutuhan khusus secara mendalam dan 
komprehensif, serta berupaya untuk memenuhinya. 
Kedua, adanya ”pengaruh masa lalu” menjadikan konselor harus mampu 
untuk memusatkan perhatian kepada pengungkapan pengaruh masa lalu anak 
berkebutuhan khusus kepada prilaku masa kini, dengan tidak mengesampingkan 
pentingnya perilaku dan suasana masa kini yang mempengaruhi prilaku masa kini 
tersebut. Ketiga, adanya ”kecemasan” sebagai hasil pengalaman-pengalaman 
yang terdesak, dapat digunakan sebagai wahana pencapaian tujuan konseling, 
yakni membantu anak berkebutuhan khusus agar memahami motivasi-motivasi 
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yang mendasarinya, untuk selanjutnya memilih, memutuskan dan merencanakan 
hidup secara bijaksana, atau digunakan sebagai bahan dalam mengembangkan 
keterampilan-keterampilan kompensatoris pada anak. Keempat, adanya ”tahapan 
perkembangan kepribadian individu”, dapat digunakan dalam proses konseling, 
baik sebagai materi maupun pendekatan. Konsep ini memberi arti bahwa 
konseling pada anak berkebutuhan khusus akan efektif apabila materi, metode 
dan teknik konseling disesuaikan dengan tahapan perkembangan kepribadian 
anak tersebut dalam kapasitasnya sebagai klien.  
Secara umum terdapat lima teknik dasar yang biasa digunakan dalam 
konseling psikoanalisa, yaitu (Sunardi, dkk 2008: 14-15):  
1. Asosiasi bebas  
Secara mendasar, tujuan teknik ini adalah untuk mengungkapkan 
pengalaman masa lalu dan menghentikan emosi-emosi yang berhubungan 
dengan pengalaman traumatik masa lampau. Dalam psikoanalisa tradisional, 
penerapan teknik asosiasi bebas ini dilakukan dengan klien berbaring di dipan 
dan konselor duduk di kursi sejajar dengan kepala klien, sehingga klien tidak 
melihat konselor. Dengan demikian, klien dapat mengungkapkan atau 
menyalurkan materi-materi yang ada dalam ketidaksadarannya secara bebas, 
terbuka, tidak menutup-nutupi tanpa harus malu, meskipun materi tersebut 
menyakitkan, tidak logis, atau tidak relevan. Selama berlangsung asosiasi 
bebas, konselor harus mampu menjadi pendengar yang baik serta mendorong 
klien agar mampu mengungkapkan secara spontan setiap ingatan yang 
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terlintas dalam pikirannya, pengalaman traumatik, mimpi, penolakan, dan 
pengalihan perasaannya. Agar konselor dapat menginterpretasikan secara 
tepat apa yang dikatakan klien, selama asosiasi bebas berlangsung konselor 
harus aktif memperhatikan perasaan, ucapan-ucapannya, mencatat gerak 
tubuh, nada suara, dan bahasa tubuh klien secara umum. Penting bagi 
konselor untuk mencermati kata-kata yang muncul diluar kesadarannya (misal 
: salah ucap, atau kata-kata yang kemudian diralat), serta menafsirkan segala 
sesuatu yang dimanifestasikan oleh klien dengan menunjukkan arti dan 
maknanya tanpa disertai sikap berprasangka.  
2. Interpretasi atau penafsiran  
Interpretasi atau penafsiran adalah teknik yang digunakan oleh konselor 
untuk menganalisis asosiasi bebas, mimpi, resistensi, dan transferensi 
perasaan klien dengan tujuan utama untuk menemukan materi yang tidak 
disadari. Dengan demikian ego klien dapat mencerna materi tersebut melalui 
pemahaman baru dan dengan penuh kesadaran. Dalam memberikan 
penafsiran, konselor harus hati-hati serta dapat memilih waktu dan kata-kata 
yang tepat agar klien tidak menjadi menutup diri atau mengembangkan 
pertahanan dirinya. Untuk itu, penafsiran hendaknya bersifat hipotetik, bukan 
menyatakan fakta, mendekati kesadaran klien, dimulai dari yang sifatnya 
permukaan menuju ke arah yang mempunyai bobot emosional yang lebih 
mendalam, serta dilakukan dengan terlebih dahulu menunjukkan pertahanan 
diri klien sebelum ke hal-hal yang dianggap mendasarinya.  
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3. Analisis mimpi  
Bagi Freud mimpi adalah ekspresi simbolik dari kebutuhan-kebutuhannya 
yang terdesak. Dalam keadaaan tidur, kesadaran manusia menjadi lemah, dan 
pada saat itulah materi-materi dalam ketidaksadaran sulit untuk dikontrol, 
diawasi, dan dikendalikan sehingga muncul ke permukaan. Sedangkan mimpi 
adalah jalan utama bagi semua keinginan, kebutuhan, ketakutan, dan 
kecemasan yang tidak disadari diekspresikan dalam bentuk simbolik. 
Representasi dari dorongan-dorongan seksual yang tidak terpenuhi, perasaan 
berdosa, atau bentuk penghukuman diri dari super ego. Setiap mimpi 
memiliki isi yang bersifat manifes atau disadari dan juga yang bersifat laten 
(tersembunyi). Isi yang bersifat manifes adalah mimpi sebagai tampak pada 
diri orang yang mimpi, sedangkan isi yang bersifat laten terdiri atas motif-
motif tersamar dari mimpi tersebut. Tujuan analisis mimpi adalah untuk 
mencari isi yang laten atau sesuatu yang ada dibalik isi yang manifes, untuk 
memenukan sumber-sumber konflik terdesak. Analisa mimpi hendaknya 
difokuskan kepada mimpi-mimpi yang sifatnya berulang-ulang, menakutkan, 
dan sudah pada taraf mengganggu.  
4. Analisis resistensi  
Freud memandang bahwa resistensi merupakan suatu dinamika yang tidak 
disadari untuk mempertahankan kecemasan. Resistensi atau penolakan adalah 
keengganan klien untuk mengungkapkan materi ketidaksadaran yang 
mengancam dirinya, yang berarti ada pertahanan diri terhadap kecemasan 
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yang dialaminya. Apabila hal ini terjadi, maka sebenarnya merupakan 
kewajaran. Namun, yang penting bagi konselor adalah bagaimana pertahanan 
diri tersebut dapat diterobos sehingga dapat teramati, untuk selanjutnya 
dianalisis dan ditafsirkan, sehingga klien menyadari alasan timbulnya 
resistensi tersebut.  
5. Analisis transferensi  
Transferensi atau pengalihan adalah pergeseran arah yang tidak disadari 
kepada konselor dari orang-orang tertentu dalam masa silam klien. 
Pengalihan ini terkait dengan perasaan, sikap, dan khayalan klien, baik positif 
maupun negatif yang tidak terselesaikan pada masa silamnya. Teknik analisis 
transferensi dilakukan dengan mengusahakan agar klien mampu 
mengembangkan transferensinya guna mengungkap kecemasan-kecemasan 
yang dialami pada masa kanak-kanaknya. Apabila transferensi ini tidak 
ditangani dengan baik, maka klien dapat menjadi bersikap menolak terhadap 
perlakuan terapis dan proses terapi dapat dirasakan sebagai suatu hukuman. 
Karena itu dalam menghadapi trasferensi, konselor harus mampu bersikap 
obyektif, netral, anonim, dan pasif. Tidak mengembangkan sikap perlawanan 
atau countertransference berupa respon-respon emosional tertentu yang tidak 
disadari, karena akan sangat berbahaya bagi obyektivitas penyuluh dalam 
memperlakukan kliennya. 
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BAB IV 
ANALISIS 
 
 
A. Struktur kepribadian tokoh Khamid dalam naskah “Pasung” karya Dwi 
Mustanto ditinjau dari psikoanalisis Sigmund Freud 
Struktur kepribadian menurut Freud terdiri dari id, Ego dan Superego. Berikut 
adalah struktur kepribadian tokoh Khamid dalam naskah “Pasung” karya Dwi 
Mustanto. 
1. Id (das Es)  
Aspek ini adalah aspek biologis dan merupakan sistem yang original di 
dalam kepribadian, dan dari aspek inilah kemudian kedua aspek berikutnya 
muuncul. Id berisikan tentang hal-hal y ang dibawa sejak lahir (unsur-unsur 
bilogis), termasuk instink yang merupakan energi psikis yang menggerakkan 
ego dan superego. Apabila energi tersebut meningkat, maka akan 
menimbulkan tegangan, dan ini akan menimbulkan pengalaman yang tidak 
enak (tidak menyenangkan). Id merupakan energi psikis dan naluri yang 
menekan manusia agar memenuhi kebutuhan dasar seperti misalnya 
kebutuhan: makan, sesk menolak rasa sakit atau tidak nyaman. Menurut 
Freud, id berada di alam bawah sadar, tidak ada kontak dengan realitas. Cara 
kerja id berhubungan dengan prinsip kesenangan, yakni selalu mencari 
kenikmatan dan selalu menghindari ketidaknyamanan. 
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(01/Pasung/h.1) 
Khamid : Dino iki sewindu aku urip sak aduwuring amben parung, sewindu 
lawase aku iki ora ngerasakke soroting ing wayah isuk, 
padanging rembulan lan abyaring lintang ing wanci wengi. Pak, 
aku wis kangen banyu kali sing bening akeh iwake, aku ugo 
kangen oro-oro sing dikebaki alang-alang lan suket ijo 
 
Pada kuipan dialog di atas dijelaskan bahwa terdapat id, di mana id 
tersebut di wujudkan dalam bentuk kerinduan akan sesuatu yang sudah lama 
tidak didapatkan. Situasinya adalah Khamid merupakan pemuda yang hidup 
hanya bersama ayahnya. Ia telah lama hidup dalam pasungan sehingga 
banyak sekali hal yang dirindukan dari masa kecilnya. Sang ayah 
memasungnya karena ia tidak ingin kehilangan Khamid, anak satu-satunya. 
Kerinduan dari Khamid akan masa kecilnya membuatnya sedih dalam 
pasungan karena ia tidak bisa apa-apa, hanya bisa rindu.  
Id yang muncul adalah kerinduan dari diri Khamid. Kerinduan merupakan 
salah satu sifat manusia (naluri) yang terbentuk sejak kecil. Naluri ini bisa 
muncul setiap saat (rindu) akan muncul ketika ia teringat kembali akan 
sesuatu yang indah di masa lalu atau teringat kembali akan seseorang yang 
membuat seseorang itu bahagia. Ketika seseorang mengalami kerinduan, 
obatnya hanyalah dipertemukan kembali dengan sesuatu atau seseorang yang 
dirindukan tersebut. Rindu pada prinsipnya bersifat positif karena perasaan ini 
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melibatkan emosi manusia, akan tetapi ketika kerinduan tidak terobati 
dampaknya bisa menjadi negatif, seperti stress, galau dan sebagainya. Seperti 
pada tokoh Khamid di atas, kerinduannya adalah untuk bisa kembali bebas 
menikmati kebahagiaannya seperti ketika ia kecil. Rindu akan air sungai, 
rindu akan ladang rumput yang berwarna hijau.  
(02/Pasung/h.1) 
Khamid : Pak, kapan pasung iki mbok uculi? 
Dargo : Suk yen wis wancine 
Khamid : Pak, aku iki yo pingin koyo konco rewangku kae pak 
 
Pada dialog di atas terdapat id yaitu ketika Khamid ingin sekali bisa bebas 
dan bisa seperti teman-temannya. Situasinya adalah pada saat itu, Khamid 
masih dalam pasungan dan dia tengah berbicara dengan ayahnya, dan 
memohon agar ayahnya melepaskan pasungnya. Keinginannya adalah untuk 
bisa bebas seperti teman-temannya.  
Pada dialog di atas terdapat id yaitu keinginan untuk bisa seperti 
temannya. Keinginannya adalah keinginan untuk bisa bebas melakukan 
semua aktifitas keseharian sewajarnya, bukannya hidup dalam pasungan. 
Keinginan ini merupakan salah satu sifat manusia (id) yang memang selalu 
ada dari kecil hingga akhir hayat. Dikatakan sebagai id karena rasa ingin 
seperti orang lain dalam hal kebahagiaan adalah bagian dari instink manusia. 
34 
 
Seperti tokoh Khamid yang sangat ingin bebeas seperti teman bermainnya, 
karena pada saat itu ia berada dalam pasungan. 
(03/Pasung/h.2) 
Kamid : Wah… tur nuwun lho No… kowe pancen konco sing ngerti tenan 
karo aku. Saben seminggu kowe tilik aku… nggawa jadah, wajik, 
gethuk lindri, dina iki kowe nggawa talok. Aku dadi kelingan 
naliko isih cilik, saben bubar ngece kebo, aku lan kowe penekan 
golek talok neng kebone Mbah Sampir 
 
Pada dialog di atas terdapat situasi  di mana Kamid kedatangan tamu yaitu 
temannya sejak kecil bernama Dahono. Dahono datang membawakan 
makanan untuk Khamid berupa jadah, wajik, gethuk lindri, dan talok 
(makanan Jawa). Ketika Dahono membawa makanan tersebut untuk Khamid, 
Khamid jadi teringat masa kecilnya bersama Dahono saat mereka bermain. 
Khamid dan Dahono jadi teringat ketika mereka bermain dengan Kerbau 
kemudian naik pohon talok di kebunnya Mbah Sampir.  
Terdadapat id pada dialog di atas, yaitu pada apa yang dialami oleh 
Khamid, ketika ia teringat kembali dengan kebahagiaan mereka di masa kecil. 
Bentuk id nya adalah sebuah kebahagiaan ketika Khamid bisa teringat masa-
masa kecilnya, yang saat ini tidak bisa ia rasakan lagi. Naluri manusia adalah 
ketika mereka bisa mengenang masa lalu, maka mereka akan mendapatkan 
siratan kebahagiaan atau bahkan kesedihan karena pada saat sekarang, 
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manusia sudah tidak lagi bisa merasakannya. Seperti Khamid yang saat 
sekarang terpasung sehingga sudah tidak lagi bisa merasakan kebahagiaan 
seperti dulu ketika kecil. Jadi, ketika ia mengingat masa kecilnya, maka yang 
teringat adalah kebahagiaan dan juga kepedihan, terlebih ketika temannya 
Dahono datang karena kebebasannya. 
(04/Pasung/h.6) 
Dargo : Aku wis mbudidaya nuruti panjalukanmu… dene kabeh mau ora 
isoh mbok tompo, aku ra gelo (ngresik’i regetan) 
Kamid : Sampean ki mung nuruti cangkemku, ning ora nuruti kareping 
atiku pak… sing kepengin labuh kui ora mung wong tuwo 
kelawan anak’e, ning anak ugo kepingin labuh marang wong tuo 
 
Pada dialog di atas situasinya adalah, Dargo tampak marah karena ia 
melihat anaknya (Khamid) habis bertemu dan bermain dengan teman-
temannya. Dargo kemudian marah karena dianggapnya Khamid tidak 
menuruti keinginannya walau ia telah menuruti semua keinginannyad. 
Khamid justru melawan karena menurutnya, kemarahan ayahnya adalah 
kemarahan yang tanpa dipikir. Khamid berfikir bahwa apa yang dilakukan 
ayahnya hanyalah mengikuti muludnya saja, tidak mengikuti keinginan 
hatinya. Khamid berkata bahwa ia juga ingin bisa berbakti kepada orang tua 
juga, bukannya dipasung dan tidak melakukan apa-apa.  
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Id nya adalah ketika marah muncul dari Khamid kepada ayahnya karena 
hanya memikirkan diri sendiri dan tidak memikirkan apa keinginan hati dari 
anaknya. Menurutnya ayahnya hanya melakukan keinginan anaknya 
berdasarkan mulut anaknya saja, bukan hatinya. Pada saat itu memang sang 
ayah menuruti keinginan anaknya untuk bisa mendapatkan air sungai karena 
kerinduannya akan air sungai, tetapi yang diinginkan anaknya adalah ia ingin 
bisa bebas. Kemarahan inilah yang menjadi id dari Khamid yang mana marah 
karena sang ayah hanya mementingkan diri sendiri. Rasa marah merupakan 
insting manusia ketika mereka mendapatkan perlakuan yang tidak baik, 
dicelakai, dan lain-lain. Seperti yang dilakukan oleh Khamid. 
 
2. Ego (das Ich)  
Aspek ini merupakan aspek psikologis kepribadian yang tinmbul karena 
organisme untuk berhubungan secara baik dengan dunia kenyataan. Dalam 
fungsinya ego berpegang pada prinsip kenyataan ata prinbisip realitas dan 
bereaksi debngan proses sekunder. Tujuan dari prinisip realitas ini adalah 
untk mencari objek yang tepat untuk memproduksikan tegangan yang timbul 
dalam organisme. Ego dapat pula dipandang sebafgai aspek eksekutif 
kepribadian, oleh karena ego ini mengontrol jalan-jalan yang ditempuh, 
memilih kebutuhan-kebutuhan yang dapat dipenuhi serta cara-cara 
memenuhinya, dan di dalam menjalankan fungsi ini seringkali ego harus 
mempersatukan pertentangan-pertentangan antara id dan superego.    Ego 
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berada di antara alam sadar dan alam bawah sadar. tugas ego memberi tempat 
pada fungsi mental utama.  
Pada naskah pasung, ego tidak muncul pada tokoh Khamid, melainkan 
lebih pada tokoh ayah Kamid yaitu Dargo. Seperti pada data berikut. 
(05/Pasung/h.1) 
Dargo : Mengko yen rampung ngarit tak cidukke banyu kali lan tak jebelke 
alang-alang 
 
(06/Pasung/h.1) 
Kamid : Pak, aku iki yo pingin koyo konco rewangku kae pak 
Dargo : Suk yen wis tibo wancine, kowe iso uwal soko pasung iki 
 
Situasinya adalah, Dargo sebagai seorang ayah, ia berusaha untuk bisa 
selalu dekat dengan anaknya (Khamid) dan bisa menyelematkan anaknya dari 
hal-hal buruk dari kehidupan luar. Namun, cara yang dilakukan Dargo 
merupakan cara yang salah dan keterlaluan, ia menahan anaknya tetap 
dirumah dalam pasungan. Walaupun tujuannya adalah agar ia tidak 
kehilangan anaknya, tetapi cara memasung adalah cara yang tidak manusiawi.  
Muncul ke egoan dari Dargo pada saat itu, yaitu ketika sang anak 
merindukan akan air sungai dan rumput di ladang, sang ayah menjawab akan 
menurutinya yaitu ia akan mengambil air sungai dan rumput dan 
membawanya kepada Khamid. Pada saat ini, sang ayah berusaha untuk 
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memenuhi keinginan sang anak, tetapi dengan cara yang salah. Walaupun ia 
tahu maksud sang anak, tetapi ia tetap bersikukuh untuk tetap menahan 
anaknya dalam pasungan dengan iming-iming akan menuruti semua 
keinginannya. Pada yang dilakukan sang ayah merupakan sifat egois yang 
tidak memikirkan perasaan sang anak yang sebenarnya, dan hanya 
memikirkan kepentingannya sendiri. 
(06/Pasung/h.6) 
Dargo : Nyoh… tak gawake banyu kali (menehke kendil isi banyu) jare 
kowe pingin weruh banyu kali sing bening… karo iki alang-
alange (Kamid mbanting kendil isi banyu)  
Dargo : Aku wis mbudidaya nuruti panjalukanmu… dene kabeh mau ora 
isoh mbok tompo, aku ra gelo (ngresik’i regetan) 
Situasinya adalah Dargo (ayah Khamid) sangat marah ketika ia melihat 
Khamid bermain bersama teman-temannya. Dargo merasa bahwa Khamid 
tidak menuruti keinginannya, Dargo merasa bahwa anaknya tidak menjadi 
anak yang penurut, walaupun sang ayah telah memberikan semua keinginan 
anaknya.  
Muncul keegoan dari Dargo ketika ia memarahi anaknya (Khamid). 
Dargo membanting kendil dan mengatakan bahwa ia telah melakukan semua 
keinginan anaknya, tetapi mengapa Khamid tidak menuruti semua 
keinginannya untuk tidak bergaul dengan anak-anak di dari luar. Menjadi 
sebuah keegoisan karena Dargo hanya memikirkan diri sendiri walau 
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mengatakan telah menuruti semua keinginan anaknya, tetapi ia tidak menuruti 
keinginan anaknya untuk bisa bebas dari pasung. Sang ayah menganggap apa 
yang telah dilakukannya adalah benar, semua demi sang anak, tetapi ia tidak 
memikirkan bagaimana keadaan sang anak dalam pasungan. 
 
3. Superego (das Über Ich)  
Superego adalah yang memegang  kendali penuh atas keadilan atau 
sebagai filter dari kedua sistem kepribadian, sehingga tahu benar salah, baik-
buruk, boleh-tidak dan sebagainya. Struktur yang ketiga ialah superego yang 
mengacu pada moralitas dalam kepribadian. Superego sama halnya dengan 
‘hati nurani’ yang mengenali nilai baik dan buruk (conscience). Sebagaimana 
id, superego tidak mempertimbangkan realitas karena tidak bergumul dengan 
hal-hal realistik, kecuali ketika impuls seksual dan agresivitas id dapat 
terpuaskan dalam pertimbangan moral. 
Pada naskah “Pasung” terdapat superego dari diri Khamid, seperti pada 
data berikut. 
(07/Pasung/h.3) 
Dahono : Ho’o, saiki wah… dadi kembang deso ayu tenan Mid. Ndekne 
mau nekoke kowe lho Mid 
Kamid : Tenan lho, le takon piye? 
Dahono : Yo takon kabarmu, ndekne jane yo pingin rene tilik kowe ning ra 
wani… 
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Kamid : Yo, suk nek rene dijak… 
Dahono : Yo nek gelem sok tak jake mrene… wah, malah ra sido mulih ki 
ngko angger-angger ngrembuk wanita 
Kamid : Yo wis ndang mulih… eh, No… 
 
Situasi pada dialog di atas adalah, ketika Dahono (teman Khamid sejak 
kecil) datang menjenguk, banyak sekali cerita menjadi kenangan indah 
Khamid mucnul. Hingga Dahonopun bercerita bahwa ada seorang perempuan 
bernama Asih yang juga ingin menemui Khamid. Pada saat Darsono 
menjenguk Khamid, Khamid sangat senang, karena ia merasa bahwa ada 
orang lain yang memperhatikannya dan berbagi cerita, sehingga ia bisa 
melupakan kesedihannya dalam pasungan. Pada suatu saat, Khamid sangat 
ingin sekali Darsono untuk tetap bersamanya, maka ia berusaha untuk tetap 
bisa mengobrol, tetapi Darsono berusaha untuk cepat pulang, karena ia tidak 
ingin ayah Khamid tahu dan marah. Khamid pun paham kemudian ia 
mengijinkan Dahono untuk pulang. 
Superego yang muncul adalah ketika Khamid menyadari bahwa ia tidak 
bisa egois untuk tetap menahan Darsono berada didekatnya, karena ia  tahu 
bahwa ayahnya akan sangat marah. Kemudian ia berusaha untuk mengijinkan 
Darsono untuk pulang. Superego dari Khamid adalah ia tidak egois untuk 
tetap menahan Darsono, ia sadar bahwa pengaruhnya akan buruk kepada 
mereka berdua. Jadi, superegonya menekan egonya. 
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4. Bentuk konseling kegelisahan dalam tokoh Khamid dalam naskah “Pasung” 
karya Dwi Mustanto  
Pada kaitannya dengan konseling kegelisahan pada tokoh Khamid dalam 
naskah “Pasung” adalah sebagai berikut.  
Pada naskah “Pasung” tokoh Khamid merupakan tokoh yang teraniaya karena 
hidup dalam pasungan, dan yang memasung adalah ayahnya sendiri. Hingga ia 
mati, ia tidak mengerti alasan mengapa ia dipasung, karena yang ia dengar dari 
ayahnya adalah ia tidak ingin te rjadi apa-apa pada Khamid. Kegelisahan dari 
Khamid muncul dalam bentuk kegelisahan realitas atau kegelisahan untuk 
menghadapi hidup saat itu dan akan datang. Sebagai seorang yang dipasung, 
Khamid sangat gelisah karena saat ini ia bukanlah orang normal layaknya 
temannya, karena sekarang ia seperti hidup dalam penjara yang hanya bisa 
membayangkan saja kehidupan yang ada diluar. Khamid hanya bisa gelisah 
memikirkan kapan ia akan bebas dan kapan ia bisa menikmati kehidupannya 
seperti masa kecil dulu.  
Pada naskah “Pasung” beberapa bentuk konseling secara tidak langsung sudah 
dilakukan oleh beberapa teman dari Khamnid, sesuai dengan penggunaan 
konseling asosiasi bebas dan analisis transferasi. Seperti pada data berikut. 
1. Asosiasi bebas  
(08/Pasung/Konseling/h.3) 
Kamid : Wah… tur nuwun lho No… kowe pancen konco sing ngerti tenan 
karo aku. Saben seminggu kowe tilik aku… nggawa jadah, wajik, 
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gethuk lindri, dina iki kowe nggawa talok. Aku dadi kelingan 
naliko isih cilik, saben bubar ngece kebo, aku lan kowe penekan 
golek talok neng kebone Mbah Sampir  
Dahono : Bubar kui aku lan kowe dolanan lempung neng pinggir kali, 
ciblon neng kedung, njur pepe neng watu, Mid 
 
Pada dialog di atas, konseling menggunakan asosiasi bebas telah 
dilakukan oleh tokoh Dahono, yaitu ia berusaha menemani Khamid yang 
selalu gelisah karena keadaannya saat ini (terpasung). Dahono berusaha untuk 
menyingkirkan kegelisahan Khamid saat itu dengan selalu berusaha 
menemani dan juga bercerita tentang kebahagaiaan di masa kecil mereka. Apa 
yang dilakukan oleh Dahono secara tidak sadar adalah berusaha 
mengungkapkan kebahagiaan untuk menutupi kegelisahan. Biasanya 
konseling seperti ini dilakukan terbalik, yaitu dengan berusaha menutupi masa 
lalu dengan mengarahkan keapda masa depan yang lebih baik, tetapi 
berdasarkan kasus Khamid, justru masa lalunyalah yang kemungkinan bisa 
menutupi keadaannya di masa sekarang. 
Aktifitas dari Dahono pada saat itu adalah tepat yaitu dengan menanggapi 
semua cerita dari Khamid secara rinci. Dahonopun merespon balik, sehingga 
tercipta suasana kedekatan diantara keduanya yang memang tidak dibuat-
buat. Apa yang dilakukan Dahonopun tidak hanya mendengarkan, karena ia 
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juga merespon dengan tawa sehingga dapat benar-benar menyatukan suasana 
mereka dengan keindahan memori masa kecil mereka. 
Dalam konsling yang sebenarnya, dalam penggunaan konseling asosiasi 
bebas, konselor harus benar-benar berada dekat dengan kllien. Apa yang 
dituturkan oleh konselor adalah untuk mencari tahu kegelisahan dari klien 
yang kemudian menutupnya dengan kebahagiaan yang akan dihadapi. 
Konselor harus benar-benar mendengarkan dan konsentrasi atas apa yang 
diceritakan oleh klien, dan responnya adalah tidak hanya dengan omongan, 
melainkan juga gerak tubuh. Ini akan menciptakan suasana nyaman dalam 
penerapan asosiasi bebas terhadap klien.  
 
2. Analisis transferensi  
(08/Pasung/Konseling/h.5) 
Kasan : Gah jelungan, opo wong loro, wong telu ngono rapopo 
Kamid : Eh, aku melu entuk ra? 
Rokim : Lha kae kang… 
Kasan : Yo, kang entuk… 
(Kasan & Rokim nyeraki Kamid, hompimpa coro kuno/kacang-kacangan 
dowo-dowo) 
 
Pada dialog di atas situasinya adalah, teman-teman Khamid mengajak 
Khamid untuk bermain yang dimulai dengan kompimpa/kacang-kacangan 
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dowo-dowo. Pada saat itu Khamid merasa terhibur, karena walau dalam 
pasungan, ia tetap bisa bermain dengan teman-temannya. 
Secara tidak langsung, teman-teman Khamid telah melakukan prinsip 
konseling yang disebut analisis transferensi, yaitu dengan mengalihkan. 
Bentuk pengalihannya adalah dengan mengalihkan kegelisahan Khamid 
dengan kesenangan dalam bentuk permainan. Terlibatnya Khamid dalam 
permainan merupakan cara untuk menekan kegelisahannya atas terpasungnya 
dirinya. Waalupun terkadang Khamid dalam permainnya ia melamun, tetapi 
paling tidak ia tetap bisa terlibat dalam permainan dan ia akan merasa bahwa 
ia masih bisa menikmati hidupnya layaknya anak normal. Jadi, dalam 
permainan, teman-teman Khamid berusaha untuk tidak menyinggung hal-hal 
yang sensitif seperti tentang pasung, tentang ayah Khamid, tentang ibunya, 
atau bahkan tentang yang bersinggungan dengan ranjang maupun kayu. 
Kemungkinan hal ini akan membuat Khamid teringat kembali akan situasi dan 
kondisinya sehingga ia akan kembali gelisah. 
Dalam realita konseling, bentuk transferensi atau pengalihan adalah 
pergeseran arah yang tidak disadari kepada konselor dari orang-orang tertentu 
dalam masa silam klien. Teknik analisis transferensi dilakukan dengan 
mengusahakan agar klien mampu mengembangkan transferensinya guna 
mengungkap kecemasan-kecemasan yang dialami. Karena itu dalam 
menghadapi trasferensi, konselor harus mampu bersikap obyektif, netral, 
anonim, dan pasif. Tidak mengembangkan sikap perlawanan atau 
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countertransference berupa respon-respon emosional tertentu yang tidak 
disadari, karena akan sangat berbahaya bagi obyektivitas penyuluh dalam 
memperlakukan kliennya 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
1. Struktur kepribadian tokoh Khamid dalam naskah “Pasung” karya Dwi 
Mustanto ditinjau dari psikoanalisis Sigmund Freud. 
Berdasarkan hasil analisis di atas, diketahui bahwa tokoh Khamid mempunyai 
struktur kepribadian sebagai berikut.  
a. Id yang muncul pada tokoh Khamid lebih kepada instink (naluri) seperti 
bagaimana ia merindukan masa-masa indah ketika ia kecil sebelum ia 
dipasung. Kemudian perasaan bahagia ketika beberapa temannya masih 
mengunjunginya ketika ia dipasung dan juga beberapa teman juga masih 
mengajaknya bermain walaupun ia dalam keadaan dipasung. Selain itu 
perasaan sedih dan kecewa ketika sang ayah memasungnya tanpa sebab 
sehingga ia merasa berbeda dengan teman-temannya.  
Ketiga nalurinya, sedih dan kecewa, rindu dan bahagia merupakan id 
dari tokoh Khamid, yang ditinjau dari teoru Sigmund Freud, yang 
mengatakan bahwa Id merupakan aspek biologis yang dimiliki sejak lahir 
yang merupakan bagian dari sifat manusia. 
b. Ego yang ada pada naskah bukanlah ego yang dimiliki oleh tokoh 
Khamid, melainkan dimiliki oleh ayahnya. Ego pada ayah Khamid 
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ditunjukkan dengan bagaimana ia menahan putranya (Khamid) tanpa 
memperhatikan keinginan sebenarnya dari anaknya. Walaupun sang ayah 
bertujuan untuk membuat anaknya selamat dan tidak terjadi apa-apa 
seperti istri dan anaknya yang lain, tetapi cara yang ia lakukan tidaklah 
benar dan hanya menuruti kemauannya sendiri, bukan keinginan anaknya. 
Sang ayah mengaku bahwa ia telah menuruti semua keinginan anaknya, 
tetapi tidak keinginan yang sebenarnya, yaitu bebas dari pasung. 
 
c. Superego  
Superego yang muncul pada tokoh Khamid adalah ketika Khamid lebih 
memilih untuk merelakan temannya pergi daripada menemaninya. Pada 
saat beberapa temannya mengunjunginya, Khamid sangat senang, dan ia 
sangat ingin ditemani oleh temannya sangat lama, tetapi ia mengerti dan 
berusaha menekan egonya dengan mempersilahkan temannya untuk 
pulang daripada terkena marah oleh sang ayah. 
2. Bentuk konseling kegelisahan dalam tokoh Khamid dalam naskah “Pasung” 
karya Dwi Mustanto  
Pada naskah “Pasung” beberapa bentuk konseling secara tidak langsung 
sudah dilakukan oleh beberapa teman dari Khamnid, sesuai dengan 
penggunaan konseling asosiasi bebas dan analisis transferasi. Seperti pada 
data berikut. 
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a. Asosiasi bebas  
Bentuk konseling asosiasi bebas secara tidak langsung sudah 
dilakukan oleh kawan Khamid Dahono. Dahono berusaha mengalihkan 
kesedihan dan kegelisahan dari Khamid dengan cara mengingatkan 
Khamid akan cerita masa lalu yang indah. Dahono benar-benar berusaha 
larut dan serius ketika bercerita sehingga ini akan mempengaruhi emosi 
dari Khamid yang kemudian bisa menuntun Khamid kepada 
kebahagiannya di masa lalu dan melupakan kesedihannya saat itu.  
Dalam konseling yang sebenarnya, dalam penggunaan konseling 
asosiasi bebas, konselor harus benar-benar berada dekat dengan kllien. 
Apa yang dituturkan oleh konselor adalah untuk mencari tahu kegelisahan 
dari klien yang kemudian menutupnya dengan kebahagiaan yang akan 
dihadapi. Konselor harus benar-benar mendengarkan dan konsentrasi atas 
apa yang diceritakan oleh klien, dan responnya adalah tidak hanya dengan 
omongan, melainkan juga gerak tubuh. Ini akan menciptakan suasana 
nyaman dalam penerapan asosiasi bebas terhadap klien.  
b. Analisis transferensi  
Bentuk konseling kegelisahan analisis transferensi juga secara tidak 
langsung sudah dilakukan oleh beberapa kawan Khamid yaitu dengan 
mengalihkan. Bentuk pengalihannya adalah dengan mengalihkan 
kegelisahan Khamid dengan kesenangan dalam bentuk permainan. 
Kawan-Kawan Khamid ikut melibatkan Khamid dalam permainan 
49 
 
mereka, dan terlibatnya Khamid dalam permainan merupakan cara untuk 
menekan kegelisahannya atas terpasungnya dirinya. Dalam permainan, 
teman-teman Khamid berusaha untuk tidak menyinggung hal-hal yang 
sensitif seperti tentang pasung, tentang ayah Khamid, tentang ibunya, atau 
bahkan tentang yang bersinggungan dengan ranjang maupun kayu.  
Dalam realita konseling, bentuk transferensi atau pengalihan adalah 
pergeseran arah yang tidak disadari kepada konselor dari orang-orang 
tertentu dalam masa silam klien. Dalam menghadapi trasferensi, konselor 
harus mampu bersikap obyektif, netral, anonim, dan pasif. Tidak 
mengembangkan sikap perlawanan atau countertransference berupa 
respon-respon emosional tertentu yang tidak disadari, karena akan sangat 
berbahaya bagi obyektivitas penyuluh dalam memperlakukan kliennya. 
 
B. Saran 
Berdasakan hasil penelitian dan kesimpulan maka peneliti menyarankan 
kepada beberapa pihak terkait sebagai berikut. 
1. Konselor 
Disarankan kepada para konselor terutama yang baru terjun dibidang 
konseling untuk bisa memahami benar keadaan dari klien, sehingga bisa 
memberikan teknik konseling yang tepat untuk mendapatkan hasil yang baik 
bagi klien, sesuai dengan tujuan mereka berkonseling. 
2. Mahasiswa 
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a. Disarankan kepada mahasiswa untuk bisa belajar lebih dalam tidak hanya 
melalui realita, melainkan juga bisa didapat dari sumber literar karya 
sastra dalam mengembangkan teknok konseling. 
b. Disarankan kepada mahasiswa bidang konseling untuk bisa menggunakan 
penelitian ini sebagai acuan sebagai penelitian berikutnya yang lebih baik, 
terkait dengan penggunaan teknik konseling dengan menggunakan karya 
sastra sebagai bahan penelitian. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
A. Wawancara  
1. Subjek “A” 
F : aslamualaikum mas acep  
A : walaikumsalam warahmatullahi wa barakatuh dek ferman 
F : aa, saya mau minta waktunya sebentar, aa mau wawancara kepada mas acep 
perihal naskah pasung. Disini mas Acep selaku pembaca dari naskah pasung sendiri 
akan saya wawancarai sebentar, begitu mas Acep. 
A : emm, saya, oke, bisa aja tapi sebentar aja ya ini ya ?  
F :  ya, ya mas Acep langsung ya mas Acep ?  
A : oke langsung aja  
F : E, menurut mas acep, secara keseluruhan naskah pasung itu seperti apa ? 
A : e, ini dari sudut pandang siapa ini ? 
F : mas Acep. 
A : sudut pandang saya ya ? em, naskah pasung sendiri itu sangat bagus kalau 
menurut saya, terutama untuk pembelajaran dan makna yang di ambil itu sangat 
banyak sekali. Terutama itu kan, bagaimana ya, kita menilainya, wah sangat saya 
sampai ga bisa bicara. Banget akehe, banget banyaknya hal-hal sing apik ki nganti 
aku raiso nyebutno siji persiji mas. 
F : oke, kalo ini kita langsung ke yang khusus saja, kalo tokoh si khamid sendiri 
bagaimana mas Acep ? 
A : Tokoh si Kamid yaitu saya yang pertama pastinya ketika membaca itu saya 
merasa kasihan tapi setelah sudah selesai membaca ternyata itu ada kebaikan yang 
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disimpah oleh bapaknya Kamid ya itu namanya pak Dargo ya arau siapa ? ya pak 
Dargo itu sebenarnya dia itu imngin menjaga Kamid supaya em, tidak terjadi apa-apa 
banget sayange karo Kamid itu seakan-akan terkekang dan terpasung seperti itu. 
Banget sayangnya sam Kmaid ini karena Kamid Cuma anak satu-satunya, seperti itu. 
F : E, kalau kita bilang masalah psikologis, menurut mas Acep sendiri bagaimana 
psikis Kamid ketika dipasung ? 
A : Ya, menurut saya pesikis Kamid itu ya sangat terguncang, terutama dia kan sudah 
terpasung beberapa puluh tahun dipasung padahal dia itu tidak gila dan dia itu tidak 
apa-apa dan tapi kok malah dipasung sehingga kan jatah maine karo konco-koncone 
iku kan yo e, sangat tidak  baik lah untuk psikisnya tapi itu gimana lagi  itu kan yang 
di inginkan orang tua untuk menjadi seperti itu menjaga anaknya agar tidak terjadi 
apa-apa. 
F : kalau masalah orang tua, menurut mas acep sendiri bapak si Kamid atau si Dargo 
ini bagaimana sih karakternya ? 
A : overprotektif ya, overprotektif sekali itu, ya..  
F : overprotektif terus? 
A : ya overprotektif sehingga banget overprotektifnya menjadi. sebenarnya yang gila 
itu bapaknya ya,bukan anaknya. Yang menjadi korban disini adalah murni Kamid 
yang menjadi korban di sini. 
F : kalu pesan yang dapat di ambil menurut mas Acep sendiri dari naskah ini ?  
A : wo sangat banyak sekali itu mas, salah satunya cara em, kita jadi tahu cara 
mendidik anak  itu seperti apa gitu. Saying ke anak itu boleh tapi kalo kesayangen 
atau over saying itu juga tidak baik, seperti itu. 
F : kalau pesan untuk masyarakat kita sendiri mas acep ? 
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A : ee. Pesan untuk masyarakat banyak ini ya, terutama di Indonesia, ee, mungkin itu, 
ee, opo jenenge.. jadikanlah anak itu sebagai laying-layang. Dia bias bebas kesana 
kemari tapi tetep dalam pengawasan kita. Itu kana da benang ya? Kan layangan itu 
ada benang, kita bisa membelokkan kesini, kesini, kesini bebas tapi si anak itu 
terbang tinggi biarkan si anak terbang tinggi tapi jangan lupa untuk di pegang talinya 
biar tidak loss, gitu. Nanti kalo ada hujan ya kita Tarik, kita Tarik terus kita iyupkan 
laying-layangannya, kalo sudah mulai panas ya kita ulurkan lagi kalo sudah mulai 
cerah ya kita ulurkan lagi, seperti itu. 
F : itu untuk masyarakat ya mas? 
A : iya. 
F : terimakasih mas acep atas waktunya yang singkat, mungkin nanti bisa saya 
jadikan data di skripsi saya 
A : oiya, iya mas 
F : matursuwun mas Acep 
A : siap, siap, siap. 
 
2. Subjek “A2” 
F : Asslamualaikum Warahmatullahi Wa Barakatuh Mas Ares 
A2 : Walaikumsalam Warahmatullahi Wa Barakatuh Dek Ferman 
F : aa, saya mau minta waktunya sebentar, aa mau wawancara kepada Mas Ares 
perihal naskah pasung. Disini mas Ares selaku pembaca dari naskah pasung sendiri 
akan saya wawancarai sebentar, begitu mas Ares. 
A2 : Oh yaya gimana mas. 
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F : Menurut Mas Ares selaku pembaca Naskah “Pasung”, bagaimana keseluruhannya 
naskah pasung ini? 
A2 : Nakah Pasung ditulis oleh Deni Mustanto yang akrab dipanggil Lek Mus itu, 
Naskah Pasung sendiri menceritakan tentang perkembangan kedewasaan, salah 
pemain yaitu Khamid, dimana khamid mengalami proses pendewasaan yang sangat 
berbeda dengan anak-anak seumuran di wilayahnya. Sebelum khamid beranjak 
remaja, dia sudah dipasung, kira-kira dari TK sampai khamid dewasa, setelah 
Khamid beranjak dewasa dia mulai bisa berfikir, dan mencari cara untuk mengikuti 
perkembangan yang dialami oleh teman-temannya di lingkungan rumah Khamid. 
Pada saat itu Khamid mendapat ketidak adilan oleh sang ayah yang dalam naskah ini 
dipanggil “Dargo”, selama proses pendewasaan dirinya, Khamid dipasung, 
diasingkan di dalam rumah, Khamid merasa tidak merdeka, khamid diperlakukan 
seperti hewan peliharaan, Khamid hanya dicukupi kebutuhan-kebutuhan yang 
dianggap Dargo penting, seperti makanan, pakaian, tempat tinggal. Khamid tidak 
diberi kebebasan untuk belajar, bermain, dan kebiasaan bersosialisasi dengan warga 
sekitar.  Khamid sengaja dijauhkan oleh segala hal disekitar rumahnya. Pada akhir 
cerita Pasung, Khamid memilih mati, dari pada hidup seperti yang diceritakan pada 
naskah tersebut, dari pada harus hidup terbelenggu, kakinya harus dipasung, 
dihilangkan hak kemerdekaannya, dihilangkan hak untuk berkembangnya, kemudian 
Khamid memutuskan untuk meminum racun, seperti itu cara Khamid meninggal 
dalam naskah. 
F :  Oke Mas Ares, keseluruhan naskah sudah diceritakan, sebagai pembaca karakter 
Khamid dalam naskah ini seperti apa? 
A2 : Menurut saya sebagai pembaca, Khamid itu sebenarnya anak yang sama dengan 
anak-anak pada umumnya, tapi setelah Khamid mendapatkan kebiasaan hidup yang 
berbeda kemudian Khamid menjadi anak yang berbeda pula, Khamid menjadi anak 
yang “Tempramen” atau dalam bahasa Jawa disebut “Cugetan” kemudian Khamid 
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itu sangat rentan dengan kesedihan dan Khamid juga seperti memiliki 2 kepribadian, 
kepribadian saat bertemu ayahnya dan saat bertemu teman-temannya sangat berbeda. 
F : Karena karakter juga sudah dijelaskan, lebih dalam lagi saya akan lebih dalam lagi 
masuk kedalam psikisnya Khamid, menurut anda sebagai pemabaca bagaimana psikis 
Khamid saat benar-benar dipasung? 
A2 : Jika Khamid manusia yang benar-benar hidup (anggap saja begitu).  Saya yakin 
Khamid sangat merasa tertekan, karena dalam cerita Khamid sangat dibedakan dari 
teman-teman sebayanya, bisa dikatakan Khamid itu anak yang Kuper (kurang 
pergaulan), bisa juga Khamid diakhir cerita menjadi seperti Psikopat.  Karena dalam 
cerita dia mengambil keputusan untuk bunuh diri, pasti dia merasa tertekan. Khamid 
menjadi seperti psikopat, kalo dalam cerita sudah pasti Khamid dalam keadaan 
tertekan, begitu mas. 
F : Ee Khamid sudah, lalu bagaimana dengan karakter tokoh Bapak dalam naskah 
ini? 
A2 : Untuk Dargo, ee sebenarnya saya juga bingung, Dargo itu sebagai pemeran 
Protagonis atau Antagonis, selama saya membaca baca, apapun yang dilakukan 
Dargo itu benar-benar bentuk kasih sayang seoarang ayah bentuk menjaga dan 
membatasi perkembangan anaknya, tapi disisi lain cara Dargo untuk menyayangi 
Khamid, jauh dari kata manusiawi menurut saya, dengan mengurung Khamid 
didalam rumah, memasung kaki Khamid, kemudian pasti Khamid tidak bisa 
melakukan apapun, sekalipun Dargo juga mengajarkan pribadi  yang baik. Saya 
sendiri belum tau pasti dia berperan sebagai Protagonis atau Antagonis seperti itu dari 
saya. 
F : Kalo menurut aspek psikologisnya menurut Mas Ares, peran Dargo ini sebagai 
bapak? 
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A2 : Kalo si Dargo ini tertekan, saya yakin kalo Dargo ini misal manusia yang hidup 
dia tertekan, sebab dalam cerita Dargo itu juga memiliki alasan kenapa 
memperlakukan Khamid sedemikian rupa, dengan alasan perkembangan zaman yang 
terlalu amburadul mungkin begitu, dengan kebebasan-kebebasan yang tak ada 
batasnya, mungkin dengan sangat terpaksa mungkin memasung Khamid tidak 
membiarkan Khamid bersosialisasi dengan lingkungannya, jadi saya kira Dargo juga 
merasa tertekan secara psikis, saya yakin Dargo juga merasa tertekan, 
memperlakukan anak tercinta dengan seperti itu, saya yakin Dargo merasa tertekan. 
Mungkin kalo saya menebak, Dargo pasti was-was, apakah itu perkembangan yang 
baik atau perkembangan yang buruk sudah pasti Dargo khawatir, was-was, tertekan, 
dan sangat terpaksa pasti. 
F : Lalu pesan apa mas ares yang dapat diambil dari naskah ini, menurut Mas Ares 
sendiri? 
A2 : Kalo menurut saya sendiri, mungkin banyak sekali. Kalo pesan dari sisi Khamid 
mungkin, saya menjadi merasa terpacu untuk lebih manusiawi, yang ternyata 
mengurung kebebasan anak untuk ekplorasi hidupnya itu juga tidak baik, dan 
bagaimana bersosialisasi dengan baik, bagaimana menjadi masayarakat yang bisa 
diterima orang lain. Kemudian dari sisi Dargo mungkin, seperti itu sangat bisa 
dicontoh rasa cinta terhadap anak harus dipertahankan, ya karena karunia dari Tuhan 
ya anak itu.  
F : Kalo untuk masyarakat sendiri, pesan yang dapat diambil untuk masayrakat 
sendiri itu apa mas? 
A2 : Kalo untuk masyarakat, mungkin ini sangat apa ya, sangat tajam, mungkin 
khususnya masyaratkat yang mengelola balai-balai seperti Panti Asuhan, Lapas, 
bagaiamana mereka memperlakukan manusia yang benar-benar hidup, dan manusia 
itu harus dalam kurungan seperti itu, mungkin bisa diberikan pelayanan yang lebih, 
59 
 
untuk membuat nyaman. Kemudian untuk masyarakat umum, yang gampang diterima 
adalah bagaimana memperlakukan orang disekitar kita dengan manusiawi. 
F : Baik seperti itu dulu Mas ares, Terimakasih untuk waktunya, saya pamit dulu 
matur nuwun. Wassalamualaikum Warahmatullahi  Wabarokatuh 
 
B. Naskah Pasung 
Kethoprak “Ngampoeng” 
Balekambang 
(Devisi Promosi Kethoprak Balekambang) 
Pasung 
Naskah: D. Mustanto 
Pernah direkacipta oleh Tetaer Sirat pada 2011  
Bagian I 
Suasana nglangut (Esuk) 
(Dargo ngasah arit watuk 3x) 
Kamid 
Dino iki sewindu aku urip sak aduwuring amben parung, sewindu lawase aku iki ora 
ngerasakke soroting ing wayah isuk, padanging rembulan lan abyaring lintang ing 
wanci wengi 
Pak, aku wis kangen banyu kali sing bening akeh iwake, aku ugo kangen oro-oro sing 
dikebaki alang-alang lan suket ijo 
Dargo 
Mengko yen rampung ngarit tak cidukke banyu kali lan tak jebelke alang-alang 
Isih ngarit 
Kamid 
Pak, kapan pasung iki mbok uculi? 
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Dargo 
Suk yen wis wancine 
Kamid 
Pak, aku iki yo pingin koyo konco rewangku kae pak 
Dargo 
Suk yen wis tibo wancine, kowe iso uwal soko pasung iki 
Dargo lungo 
Kamid 
Nganti kapan aku disikso koyo ngene? 
Tekone Dahono ngati-ati 
Dahono 
Mid, Kamid… 
Lirih 
Kamid 
Sopo yo? 
Dahono 
Aku Mid, Dahono 
Kamid 
O… kowe tho No… reneo rapopo! 
Dahono 
Bapakmu lak wis lungo tho? 
Kamid 
Uwis 
Dahono 
Nyerak Kamid lungguh 
O… yo Mid, iki tak gawakne talok, nyoh ki 
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Ngulungake talok 
Kamid 
Nampani talok 
Wah… tur nuwun lho No… kowe pancen konco sing ngerti tenan karo aku. Saben 
seminggu kowe tilik aku… nggawa jadah, wajik, gethuk lindri, dina iki kowe nggawa 
talok. Aku dadi kelingan naliko isih cilik, saben bubar ngece kebo, aku lan kowe 
penekan golek talok neng kebone Mbah Sampir 
Dahono 
Bubar kui aku lan kowe dolanan lempung neng pinggir kali, ciblon neng kedung, njur 
pepe neng watu, Mid 
Kamid 
Hmmm 
Dahono 
Aku kelingan kae lho 
Kamid 
Kelingan opo to? 
Dahono 
Naliko kowe adus neng kedung, sandanganmu mbok deleh nduwur watu njur 
keterakan. Kowe mulih kontal-kantil ora kathokan 
Ngguyu bareng 
Kamid 
Ho’o kok yo kowe isih kelingan to? Kontal-kantil 
Ngguyu 
Dargo watuk, Dahono bingung ndelik neng ngisor amben 
Kamid 
Uro-uro 
Semut ireng, anak-anak sapi, kebo bongkang… no… nanona… no… 
Dargo njupuk pikulan, lungo maneh 
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Kamid 
Ngeplek amben 
No… metuo… menungsane wis lungo… 
Dahono 
Ngunjal ambegan 
Selamet… selamet… umpomo konangan dadi opo aku Mid? Aku tak mulih sik wae 
yo… 
Kamid 
Mulih? 
Dahono 
Seminggu engkas tak mrene meneh 
Kamid 
Nek mrene meneh mbok konco-konco dijak No…! 
Dahono 
Yo, sok konco-konco tak jak mrene. Eh iyo Mid, aku mau ketemu Asih 
Kamid 
Asih anak.e Pakdhe Kasturi kae? 
Dahono 
Ho’o, saiki wah… dadi kembang deso ayu tenan Mid. Ndekne mau nekoke kowe lho 
Mid 
Kamid 
Tenan lho, le takon piye? 
Dahono 
Yo takon kabarmu, ndekne jane yo pingin rene tilik kowe ning ra wani… 
Kamid 
Yo, suk nek rene dijak… 
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Dahono 
Yo nek gelem sok tak jake mrene… wah, malah ra sido mulih ki ngko angger-angger 
ngrembuk wanita 
Kamid 
Yo wis ndang mulih… eh, No… 
Dahono 
Ngopo meneh? 
Kamid 
Salam nggo Asih yo? 
Dahono 
Alah-alah, mbok didolani kono 
Kamid 
E… ngono, yo engko tak rono karo nggandeng amben yo? 
Dahono 
Ngguyu 
Sik yo… 
Dahono lungo Kamid mesem 
Iringan rada sigrak 
Bagian II 
Suasan seneng / sigrak gecul (awan) 
Tekane Kasan lan Rokim ngowo egrang 
Rokim 
San, medun to san… san 
Kasan 
Ngopo? 
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Rokim 
Mbok ra sah egrang wae… 
Kasan 
Lha ngopo? 
Rokim 
Lha aku ra isoh-isoh og, dilit-dilit tibo, dilit-dilit tibo 
Kasan 
Lha arep dolanan opo? 
Rokim 
Anu, jelungan wae 
Kasan 
Jelungan? Wong loro thok ki jelungan. O Allah Kim, Rokim… 
Rokim 
Rapopo, wani ora? 
Kasan 
Gah jelungan, opo wong loro, wong telu ngono rapopo 
Kamid 
Eh, aku melu entuk ra? 
Rokim 
Lha kae kang… 
Kasan 
Yo, kang entuk… 
Kasan & Rokim nyeraki Kamid, hompimpa coro kuno/kacang-kacangan dowo-dowo 
Kasan & Rokim  
(Nuding Kamid) Ha dadi… 
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Kamid 
Ndelike ora keno adoh-adoh lho… 12345 wis? 
Kasan 
Rung 
Kamid 
12345 wis? 
Rokim 
Uwis 
Kamid ngalamun teko Kasan karo Rokim 
Kasan 
Kang, kok ora ndang nggoleki piye? 
Rokim 
Kowe kok urik to tunggu mbrok? 
Kamid 
Yo ndeliko maneh! Ngko tak goleki 
Rokim 
Ora oleh tunggu mbrok lho! 
Kamid 
Yo yo… 12345 Kasan Rokim jelung 
Kasan & Rokim 
Sik urung 
Kasan 
Ngitunge ping sepuluh 
Kamid 
12345 (cepet) 
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Rokim 
He, ojo cepet-cepet, sante wae 
Kamid 
Hoo… wis ndeliko maneh kono! 
Kasan 
Uwis 
Tekane Dargo nggowo suket 
Tekane Kasan disusul Rokim 
Kasan 
Jare nggoleki… (weruh Dargo wedi) 
Rokim 
Urik’i jare nggoleki… (weruh Dargo wedi) kang mulih yo kang… 
Kasan 
Yo… 
Kasan & Rokim mlaku mlipir-mlipir 
Dargo njupuk egrang dililing 
Dargo 
Egrange sopo iki? 
Rokim 
Teke kulo pakdhe… (nompo egrang wedi) (ngece Kamid) huu… tunggu mbrok 
Kasan & Rokim mlayu nyruntal 
Dargo 
Nyoh… tak gawake banyu kali (menehke kendil isi banyu) jare kowe pingin weruh 
banyu kali sing bening… karo iki alang-alange 
Kamid mbanting kendil isi banyu 
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Dargo 
Aku wis mbudidaya nuruti panjalukanmu… dene kabeh mau ora isoh mbok tompo, 
aku ra gelo (ngresik’i regetan) 
Kamid 
Sampean ki mung nuruti cangkemku, ning ora nuruti kareping atiku pak… sing 
kepengin labuh kui ora mung wong tuwo kelawan anak’e, ning anak ugo kepingin 
labuh marang wong tuo 
Dargo 
Durung wancine kowe labuh marang wong tuo, mergo aku isih iso golek pangan, aku 
isih iso nyukupi kebutuhane keluarga lan aku isih kowowo mikul tanggung jawab 
Kamid 
Ning kebutuhan sing mbok wenwhke aku kuwi mung sak perangan kebutuhan lahir 
pak. Ugo tanggung jawab sing mbok pikul tundone mung njajah kamandikanku 
Dargo 
Njajah? Bapak kui njajah kowe? 
Kamid 
Njur opo aranane yen ora njajah? Opo koyo ngene wujud tresnane wong tuo marang 
anak? Opo koyo ngene iki carane nggonmu nuruti kabeh panjalukku? Opo dosaku? 
Dene aku mbok pasung koyo ngene iki? 
Dargo 
Mergo aku ngeman kowe, aku tresno kowe, bapak moh kelangan kowe, Mid 
Kamid 
Saben aku takon wangsulanmu mung koyo ngono; aku bingung, pak 
aku pingin ngerti sak tenane 
Dargo 
Aku kesel, aku tak turu sik 
Dargo mapan turu, Kamid anyel banjur nglekar 
Suasana tintrim (malam) 
68 
 
Kidung sambung inepan 
Njeroning impen tekone Dasimah nembang ngulungke tangan marang Kamid 
Kamid 
Mbok… mbok aku melu kowe, mbok… mbok…!! 
Dargo 
(Kaget, tangi) Mid, Mid, Mid, tangi le (nggugah Kamid) 
Kamid 
Mbok… aku melu… (lirih turu) 
Dargo 
Mid… Kamid… Mid, tangi le (ndemok bathuke Kamid) Mid… tangi… (nangis)… 
tangi, Mid… Dasimah 4x! Kamid ojo mbok jak, aku isih pingin ngopeni Kamid… 
lungo kowe, Kamid ojo mbok jak lungo… 
(Nyedak Kamid) sak iki aku tak bloko karo kowe Mid, bapak masung kowe, amergo 
bapak ora pingin kowe rusak koyo dene mbokmu lan kakangmu; rikolo semono kowe 
isih cilik, nalarmu isih durung jangkep. Sawijining dino, simbokmu ditanggap 
ngledek tayub dining lurah ing Deso Klakah. Nanging… gumantining dino ganti 
minggu, gumantining minggu dadi sasi, lan gumantining sasi nganti dadi taun. Udo 
karo setaun mbokmu; mbokmu ora mulih, mbokmu tumindak sedeng, mbokmu 
ninggalke aku, kowe, lan kakangmu; dewekne luwih milih diselir Lurah Klakah sing 
sugih mblegedu. Taun semono, kakangmu wis ngancik tataraning kadewasan lan 
deweke rumongso isin mergo tumindak’ake mbokmu. Tanpo tak ngerteni deweke 
nggunak’ake candu nganti pepuntone kakangmu muntah getih lan mati ing 
pangkonku… Pitung dinane kakangmu, simbokmu mulih jalaran ditundung minggat 
Lurah Klakah. Nanging, serik’ing ati ora biso tak mpet. Nganti aku tegel mateni 
mbokmu… (mbengok) Mid! Aku ndongeng karo kowe…! Rungokno, Mid; mbokmu 
tak tekak, wangkene tak obong… (nangis). Mid… (ngawali pasung) pasung iki wis 
tak uculi, Mid. Tangiyo le… Mid… (mbengok) 
~SELESAI~ 
 
